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BAB II

DASAR TEORI
2.1.  Pengertian Basis Data

Basis Data terdiri atas 2 kata, yaitu Basis dan Data. Basis kurang-lebihnya dapat diartikan sebagai markas atau gudang, tempat bersarang/berkumpul. Sedangkan Data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu obyek seperti manusia (pegawai, siswa, pembeli, pelanggan), barang, hewan, peristiwa, konsep, keadaan, dan sebagainya, yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi, atau kombinasinya. ( Fathansyah, 1994)

Basis Data dan lemari arsip sesungguhnya memiliki prinsip kerja dan tujuan yang sama. Prinsip utamanya adalah pengaturan data/arsip. Dan tujuan utamanya adalah kemudahan dan kecepatan dalam pengambilan kembali data/arsip. Perbedaanya hanya terletak pada media penyimpanan yang digunakan. Jika lemari arsip menggunakan lemari dari besi atau kayu sebagai media penyimpanan, maka basis data menggunakan media penyimpanan elektronis seperi disk (disket atau harddisk). Hal ini merupakan konsekuensi yang logis, karena lemari arsip langsung dikelola/ditangani oleh manusia, sementara basis data dikelola/ditangani melalui alat/mesin pintar elektronis (yang kita kenal sebagai komputer). Perbedaan media ini yang selanjutnya melahirkan perbedaan-perbedaan lain yang menyangkut jumlah dan jenis metoda/cara yang dapat digunakan dalam upaya penyimpanan.

Suatu hal yang juga harus diperhatikan, bahwa basis data bukan hanya sekedar penyimpanan data secara elektronis (dengan bantuan komputer). Artinya, tidak semua bentuk penyimpanan data secara elektronis bisa disebut basis data. Kita dapat menyimpan dokumen berisi data dalam file teks (dengan program pengolah kata), file spread sheet, dan lain-lain, tetapi tidak bisa disebut sebagai basis data. Karena di dalamnya tidak ada pemilihan dan pengelompokkan data sesuai jenis/fungsi data, sehinggan akan menyulitkan pencarian data kelak, yang sangat ditonjolkan dalam basis data adalah pengaturan/pemilahan/pengelompokkan/pengorganisasian data yang akan kita simpan sesuai fungsi/jenisnya. Pemilihan/pengelompokkan/pengorganisasian ini dapat berbentuk sejumlah file/tabel terpisah atau dalam bentuk pendefinisian kolom-kolom/field-field data dalam setiap file/tabel.

2.1.2.   Operasi dasar basis data


Di dalam sebuah disk, basis data dapat diciptakan dan dapat pula ditiadakan. Selain itu, dapat pula menempatkan beberapa (lebih dari satu) basis data. Sementara dalam sebuah basis data, dapat menempatkan satu atau lebih file/tabel. Pada file/tabel inilah sesungguhnya data disimpan/ditempatkan. Setiap basis data umumnya dibuat untuk mewakili sebuah semesta data yang spesifik. Misalnya, ada basis data kepegawaian, basis data akademik, basis data inventori (pergudangan), dan sebagainya. Sementara dalam basis data akademik,  dapat ditempatkan file mahasiswa, file mata_kuliah, file dosen, file jadual, file kehadiran, file nilai, dan seterusnya.

Karena itu, operasi-operasi dasar yang dapat dilakukan berkenaan dengan basis data meliputi :

1. Pembuatan basis data baru (create database), yang identik dengan pembuatan lemari arsip yang baru.

2. Penghapusan basis data (drop database), yang identik dengan perusakan lemari arsip (sekaligus beserta isinya jika ada).

3. Pembuatan file/tabel baru ke suatu basis data (create table), yang identik dengan penambahan map arsip baru ke sebuah lembari arsip yang telah ada.

4. Penghapusan file/tabel dari suatu basis data (drop table), yang identik dengan perusakan map arsip lama yang ada di sebuah lemari arsip.

5. Penambahan/pengisian data baru ke sebuah file/tabel di sebuah basis data (insert), yang identik dengan penambahan lembaran arsip ke sebuah map arsip.

6. Pengambilan data dari sebuah file/tabel (retrieve/search), yang identik dengan pencarian lembaran arsip dari sebuah map arsip.

7. Pengubahan data dari sebuah file/tabel (update), yang identik dengan perbaikan isi lembaran arsip yang ada di sebuah map arsip.

8. Penghapusan data dari sebuah file/tabel (delete), yang identik dengan penghapusan sebuah lembaran arsip yang ada di sebuah map arsip.

Operasi yang berkenaan dengan pembuatan objek (basis data dan tabel) merupakan operasi awal yang hanya dilakukan sekali dan berlaku seterusnya. Sedang operasi-operasi yang berkaitan dengan isi tabel (data) merupakan 

operasi rutin yang akan berlangsung berulang-ulang dan karena itu operasi-operasi inilah yang lebih tepat mewakili aktivitas pengelolaan (management) dan pengolahan (processing) data dalam basis data.

2.1.3. Objektif basis data


Secara lebih lengkap, pemanfaatan basis data dilakukan untuk memenuhi sejumlah tujuan (objektif) seperti berikut ini: (Ir. Fathansyah, “Basis Data”, Informatika, Bandung, 1999)

1. Kecepatan dan Kemudahan (Speed)

Pemanfaatan basis data memungkinkan untuk dapat menyimpan data atau melakukan perubahan/manipulasi terhadap data atau menampilkan kembali data tersebut dengan lebih cepat dan mudah.

2. Efisiensi Ruang Penyimpanan (Space)

Karena keterkaitan yang erat antar kelompok data dalam sebuah basis data, maka redundansi (pengulangan) data pasti akan selalu ada. Banyaknya redundansi ini tentu akan memperbesar ruang penyimpanan (baik di memori utama maupun memori sekunder) yang harus disediakan. Dengan basis data, efisiensi/optimalisasi penggunaan ruang penyimpanan dapat dilakukan, karena kita dapat melakukan penekanan jumlah redundansi data, baik dengan menerapkan sejumlah pengkodean atau dengan membuat relasi-relasi (dalam bentuk file) antar kelompok data yang saling berhubungan.

3. Keakuratan (Accuracy)

Pemanfaatan pengkodean atau pembentukan relasi antar data bersama dengan penerapan aturan/batasan (constraint) tipe data, domain data, keunikan data, dan sebagainya, yang secara ketat dapat diterapkan dalam sebuah basis data, sangat berguna untuk menekan ketidakakuratan pemasukan/penyimpanan data.

4. Ketersediaan (Availability)

Pertumbuhan data (baik dari sisi jumlah maupun jenisnya) sejalan dengan waktu akan semakin membutuhkan ruang penyimpanan yang besar. Padahal tidak semua data itu selalu kita gunakan/butuhkan. Karena itu kita dapat memilih adanya data utama/master/referensi, data transaksi, data histori hingga data kadaluarsa. Data yang sudah jarang atau bahkan tidak pernah lagi kita gunakan, dapat kita atur untuk dilepaskan dari sistem basis data yang sedang akatif (menjadi off line) baik dengan cara penghapusan atau memindahkannya ke media penyimpanan off-line (seperti removable disk atau tape). Di sisi lain, karena kepentingan pemakaian data, sebuah basis data dapat memiliki data yang disebar di banyak lokasi geografis. Misalnya, data nasabah sebuah bank, dipesah-pisah dan disimpan di lokasi yang sesuai dengan keberadaan nasabah. Dengan pemanfaatan teknologi jaringan komputer, data yang berada di suatu lokasi/cabang, dapat juga diakses (menjadi tersedia/available) bagi lokasi/cabang lain.

5. Kelengkapan (Completeness)

Lengkap/tidaknya data yang kita kelola dalam sebuah basis data bersifat relatif (baik terhadap kebutuhan pemakai maupun terhadap waktu). Bila seorang pemakai sudah menganggap bahwa data yang dipelihara sudah lengkap, maka pemakai yang lain belum tentu berpendapat sama. Atau, yang sekarang dianggap sudah lengkap belum tentu di masa yang akan datang juga demikian. Dalam sebuah basis data, di samping data juga harus menyimpan struktur (baik yang mendefinisikan objek-objek dalam basis data maupun definisi detail dari tiap objek, seperti struktur file/tabel atau indeks). Untuk mengakomodasi kebutuhan kelengkapan data yang semakin berkembang, maka tidak hanya dapat menambah record-record data, tetapi juga dapat melakukan perubahan struktur dalam basis data, baik dalam bentuk penambahan objek baru (tabel) atau dengan penambahan field-field baru pada sutau tabel.

6. Keamanan (Security)

Untuk sistem yang besar dan serius, aspek keamanan juga dapat diterapkan dengan ketat. Dengan begitu, kita dapat menentukan siapa-siapa (pemakai) yang boleh menggunakan basis data beserta objek-objek di dalamnya dan menentukan jenis-jenis operasi apa saja yang boleh dilakukannya.

7. Kebersamaan Pemakaian (Sharability)

Pemakai basis data seringkali tidak terbatas pada satu pemakai saja, atau di satu lokasi saja atau oleh satu sistem/aplikasi saja. Misalnya data pegawai dalam basis data kepegawaian, dapat digunakan oleh banyak pemakai, dari sejumlah departemen dalam  perusahaan atau oleh banyak sistem (sistem penggajian, sistem akuntansi, sistem inventori, dan sebagainya). Basis data yang dikelola oleh sistem (aplikasi) yang mendukung lingkungan multiuser, akan dapat memenuhi kebutuhan ini, tetapi tetap dengan menjaga/menghindari terhadap munculnya persoalan baru seperti inkonsistensi data (karena data yang sama diubah oleh banyak pemakai pada saat yang bersamaan) atau kondisi deadlock (ada banyak pemakai yang saling menunggu untuk menggunakan data).

2.1.4  Komponen sistem basis data

Sistem basis data terdiri dari empat komponen, yaitu data, perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), dan perangkat otak (brainware).
1. Data


Data merupakan sekumpulan fakta yang akan diolah menjadi informasi. Data ini akan dikumpulkan pada suatu media penyimpan dalam bentuk basis data.

2. Perangkat Keras (Hardware)

Perangkat Keras merupakan piranti komputer yang akan digunakan untuk menyimpan dan memproses data yang telah disimpan tersebut. Perangkat keras bisa berupa PC, midrange computer, atau mainframe, beserta dengan media penyimpan data (harddisk, CD-ROM, tape dan lain-lain).

3. Perangkat Lunak (Software)

Perangkat Lunak merupakan program-program yang digunakan untuk memberi perintah pada komuter untuk mengerjakan suatu pekerjaan tertentu. Perangkat lunak yang biasanya diperlukan adalah sistem operasi (jaringan atau stand alone) serta DBMS (Database Management System).

4. Perangkat otak

Perangkat Otak adalah orang yang berkepentingan dengan data serta hasil pengolahan data. Pada dasarnya, ada beberapa kategori orang-orang yang berhubungan dengan basis data dan pengelolaannya.

a.  End User, merupakan pihak yang akan menerima informasi dari hasil pengolahan data.

b.  Operator, bertugas untuk memasukkan data ke basis data.

c.  Programmer, bertugas untuk membuat aplikasi  untuk mengolah basis data menjadi informasi.

d.  DBA (Database Administrator), bertugas untuk melakukan tugas pemeliharaan data.

e.  Analis Sistem, bertugas untuk menganalisis permasalahan yangterdapat dalam suatu organisasi kemudian merancang pemecahannya dengan menggunakan komputer.

2. 1. 5. Struktur basis data.

Dalam membangun suatu sistem aplikasi yang berorientasi basis data, diperlukan suatu struktur basis data yang baik dan terorganisir. Sehingga tidak akan terjadi sesuatu yang dapat mengacaukan kerja sistem pada suatu aplikasi basis data. Oleh karena itu, diperlukan suatu rancangan sistem yang baik sehingga terhindar dari kekacauan seperti duplikasi data, yang mana jika terjadi duplikasi data akan membuat kekacauan kerja sistem. Selain itu duplikasi data suatu kerja yang bersifat boros, karena melakukan penyimpanan data yang sama berulang-ulang. Untuk mengatasi hal tersebut, maka dalam perancangan sistem perlu diperhatikan proses normalisasi datanya. ( Kristanto, 1994).

2. 1. 6. Proses normalisasi

Proses normalisasi merupakan proses pengelompokan elemen data menjadi tabel-tabel pada suatu basis data yang menunjukkan entitas serta relasi antar entitas tersebut. Pada umumnya, normalisasi dilaksanakan sampai dengan bentuk ke 3 (3 Normalized Form). Hanya dalam membangun suatu database, proses normalisasi dimulai dari bentuk yang tidak normal (unnormalized) sampai bentuk ke 3 (3NF). (Kristanto, 1994).

a.  Bentuk tidak normal (Unnormalized Form)
Pada bentuk ini, proses yang  dilaksanakan hanya merupakan pengumpulan data (semua data). Semua data yang ada dicatat apa adanya. Biasanya dalam proses ini dikumpulkan  dokumen dasar yang digunakan dalam sistem (manual atau non manual).

b.  Bentuk normal kesatu ( 1 Normalized Form).
Bentuk ini mempunyai ciri-ciri seperti berikut :

1. Data dibentuk dalam suatu flat file
2. Tidak ada atribut yang berulang-ulang (masing-masing atribut bersifat unik)

Bentuk ini diambil dari bentuk tidak normal kemudian dicari atribut (field) pada dokumen dasar tersebut. Setelah itu dibuat format tabel dan kemudian data ditempatkan pada masing-masing kolom yang telah ditetapkan.

3. Bentuk normal kedua (2 Normalized Form).

Pada bentuk ini berdasarkan 1 NF dicari atribut yang bisa mewakili suatu entitas. Atribut ersebut kemudian dijadikan kunci utama yang bersifat unik (primary key). Atribut-atribut lainnya bergantung secara fungsi kepada atribut yang menjadi kunci utama tersebut.

4. Bentuk normal ketiga (3 Normalized Form).
Pada bentuk ini, setiap atribut yang bukan kunci bergantung secara penuh kepada kunci utamanya.

2. 1.7. Structured Query Language (SQL).

Structured Query Language (SQL) merupakan kumpulan perintah-perintah pemrograman yang dikhususkan bagi developer (atau pemakai) untuk melakukan tugas-tugas seperti memanggil data dari satu tabel atau lebih pada satu database atau lebih, memanipulasi data pada tabel-tabel dengan menyisipkan, menghapus atau perbaharui record. Selain itu perintah-peintah dalam SQL juga digunakan untuk mendapatkan ringkasan informasi mengenai data pada tabel, meng-update tabel pada database, serta untuk membuat atau menghapus indeks suatu tabel.

Pernyataan SQL memiliki tiga bagian yaitu deklarasi parameter, pernyataan manipulatif dan deklarasi opsi. Bagian-bagian ini disusun sebagai berikut :    [Deklarasi parameter] Pernyataan manipulatif [Opsi]
Deklarasi parameter ini merupakan parameter opsional yang diteruskan ke pernyatan SQL oleh program. Pernyataan manipulatif adalah pernyataan yang berfungsi untuk memberitahu mesin query tindakan apa yang akan dilakukan. Deklarasi opsi berfungsi untuk memberitahu mesin query mengenai kondisi filter, pengelompokan data, atau pengurutan yang diterapkan pada data yang sedang diproses. Adapun pernyataan-pernyataan manipulatif yang sering digunakan adalah seperti perintah DELETE FROM, INSERT INTO, SELECT, TRANSFORM, dan UPDATE.

2. 2. Microsoft visual BASIC 

Microsoft Visual BASIC 6.0 adalah bahasa pemrograman yang bekerja dalam lingkup MS-Windows. Ms. Visual BASIC 6.0 dapat memanfaatkan kemampuan Ms-Windows secara optimal. Kemampuannya dapat dipakai untuk merancang program aplikasi yang berpenampilan seperti program aplikasi lainnya yang berbasis Ms-Windows. Visual BASIC seara umum menyediakan komponen-komponen yang memungkinkan untuk membuat program aplikasi yang sesuai dengan tampilan dan cara kerja Ms-Windows. (M. Agus. Alam, “Seri Penuntun Praktis Microsoft Visual BASIC 6.0”, Jakarta, 1998).

Visual Basic juga merupakan bahasa pemrograman Object Oriented Programming (OOP), yaitu pemrograman yang berorientasi obyek. Ms-Visual BASIC menyediakan obyek-obyek yang sangat kuat, berguna dan mudah dipakai. Dengan Ms-Visual BASIC juga dapat digunakan untuk pemrograman-pemrograman yang berorientasi basis data. Misalnya untuk membangun aplikasi-aplikasi basis data seperti sistem informasi perpustakaan, transaksi peminjaman, perpanjangan, pengmbalian  buku dan lain sebagainya. 

Ms-Visual BASIC juga mempunyai fasilitas yang dapat digunakan untuk menggabungkan aplikasi yang telah dibangun ke dalam suatu aplikasi yang berbasis web. Sehingga itu merupakan salah satu keunggulan bahasa pemrograman Ms-Visual BASIC dibanding dengan bahasa-bahasa pemrograman yang lainnya.

2. 3. Mekanisme pengolahan buku di perpustakaan UII



Pengolahan  Perpustakaan di Fakultas Ekonomi  UII Condong Catur terbagi adalah sebagai berikut :

Pendataan buku dilakukan apabila ada buku baru atau tambahan buku yang sudah ada, maka buku tersebut diberi kode barcode dan kode standar. Buku tersebut masuk ke pengadaan, dari bagian pengadaan  buku sesuai dengan kelompok bukunya, serta memberi kartu buku dibagian belakan buku.

Setelah pendataan baru buku masuk ke perpustakaan di masukan ke rak-rak sesuai dengan kelompok jenis bukunya dan buku tersebut  siap untuk dipinjam oleh anggota perpustakaan.

Bagi mahasiswa yang ingin menjadi anggota baru perpustakaan, harus mendaftarkan diri dulu sebagai anggota perpustakaan dengan jalan datang ke perpustakaan pada bagian sirkulasi dengan membawa kartu mahasiswa, disana akan mendapatkan kartu anggota perpustakaan yang nantinya bisa digunakan untuk meminjam buku di perpustakaan Fakultas Ekonomi UII Condong Catur.

Peminjaman buku perpustakaan dilakukan dengan cara mahasiswa langsung datang ke perpustakaan mencari buku yang akan di pinjam ke rak-rak buku sesuai dengan jenis kelompok masing-masing setelah mendapatkan buku yang diharapkan buku dibawa ke bagian sirkulasi. Bagian sirkulasi akan mencatat kode buku yang dipinjam dan beberapa bagian yang diperlukan mahasiswa pada kartu anggota perpustakaan dan menahanya, serta mengambil dan mengisi kartu buku yang ada di bagian belakang buku. Peminjaman buku itu juga berlaku untuk anggota lama.
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